ABSTRAK

Audit delay merupakan suatu interval waktu yang dilihat dari mulai tanggal
tutup buku laporan keuangan tahunan hingga tanggal yang tertera pada laporan
auditor independen. Laporan keuangan yang dipublikasi secara tidak tepat waktu
akan mengurangi relevansi dan reabilitas laporan keuangan tersebut.

Masih didapati kasus audit delay pada perusahaan yang termasuk ke dalam
indeks LQ45 yang terdaftar di BEI dan terdapat banyak faktor disebutkan dalam
beberapa penelitian yang mendasari terjadinya audit delay. Ketepatwaktuan dalam
menyampaikan laporan keuangan dapat memberikan sudut pandang positif ataupun
negatif untuk para pengguna laporan keuangan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti apakah terdapat pengaruh
secara parsial ataupun simultan dari variabel kompleksitas operasi, kontinjensi,
jenis industri, dan kepemilikan manajerial terhadap audit delay pada perusahaan
indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Teknik pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling dengan 100 unit sampel.

Metode penelitian yang dilakukan penulis pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Teknik pengambilan sample dengan jenis purposive sampling yang
memperoleh sampel penelitian sebanyak 20 sampel dalam kurun waktu 5 tahun
sehingga didapat 100 unit sampel penelitian. Metode penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif dan analisis regresi data panel untuk mengolah data dengan
menggunakan software Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas operasi, kontinjensi,
jenis industri, dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara simultan terhadap
audit delay. Secara parsial, kompleksitas operasi, kontinjensi, dan jenis industri
berpengaruh positif terhadap audit delay, sedangkan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh secara parsial terhadap audit delay. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi pedoman yang baik untuk pihak perusahaan dalam mengelola perusahaan,
dan auditor dalam mengaudit laporan keuangan.
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